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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

  Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilembangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah) 



 

 
 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḑ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 



 

 
 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ả = أ  a = أ

 ῖ = ٳي ai = أي i = أ

 ữ = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbuthah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh :  

 ditulis mar’atun jamῖlatun  مرأة جميلة  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh :  

 ditulis f ảtimah فاطمة  

4. Syaddad  (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh :  

 ditulis rabbanả ربنا 

      ditulis al-birr البر      

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh :  



 

 
 

 ditulis asy-syamsu الشمس  

 ditulis ar-rajulu الرجل  

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

 Contoh :  

 ditulis al-qamar القمر  

 ’ditulis al-badi البديع  

 ditulis al-jalal الجلال  

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 Contoh : 

 ditulis umirtu أمرت  

 ditulis syai’un شيء  
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ABSTRAK 

Nafa Alfaini Uspari, 2024, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina 

Karakter Religius Siswa (Studi Kasus di MTs Nur Anom Gringsing Batang). Tesis, 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Dr. Ahmad Taufiq, M.Pd.I. 
II. Dr. Failasuf Fadli, M.S.I. 
 

Kata Kunci: (Peran, Guru PAI, Karakter Religius)  
 

Ibarat sebuah bangunan, karakter religius adalah pondasi yang sangat penting 

dalam pembentukan pribadi yang berakhlak mulia. Karakter religius adalah tingkah 

laku atau sikap yang taat agama, toleran terhadap pelaksanaan ibadah, dan menjalin 

kerukunan terhadap sesama. Berdasarkan observasi awal pada hari Jumat, 1 

Desember 2023 di MTs Nur Anom Gringsing Kabupaten Batang bahwa madrasah 

tersebut adalah lembaga yang sangat serius dalam mendorong siswa agar memiliki 

karakter religius yang baik. Akan tetapi masih ada siswa yang mengejek temannya 

atau memanggil teman dengan sebutan yang buruk, tidak khusyu’ saat berdoa 

sebelum belajar, beberapa siswa belum bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar, 

dan ada siswa yang membuang sampah sembarangan. Namun, masalah ini dapat 

diselesaikan dengan peran guru pendidikan agama Islam dalam membina karakter 

religius dengan cara yang efektif.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) 

Bagaimana karakter religius siswa di MTs Nur Anom Gringsing Batang? 2) 

Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam membina karakter religius 

siswa di MTs Nur Anom Gringsing Batang? Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis karakter religius di MTs Nur Anom Gringsing Batang dan untuk 

menganalisis peran guru pendidikan agama Islam dalam membina karakter religius 

siswa di MTs Nur Anom Gringsing Batang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 

dalam bentuk studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025. 

Sedangkan lokasi penelitian adalah MTs Nur Anom Gringsing Batang. Sumber data 

dibagi menjadi dua jenis, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji 

keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan sumber. Studi ini 

menggunakan analisis kualitatif yang terdiri dari tiga bagian yaitu reduksi data, 

penyajiian data, dan penarikan kesimpulan. Selama bekerja di lapangan, peneliti 

selalu berusaha untuk mencapai kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini bahwa MTs Nur Anom Gringsing mewujudkan 
karakter religius dalam hal hubungan individu dengan Tuhan, hubungan individu 
dengan sesama, dan hubungan individu dengan lingkungan. Peran guru pendidikan 

agama Islam dalam membina karakter religius siswa di MTs Nur Anom Gringsing 
yaitu peran guru sebagai pendidik, peran guru sebagai motivator, peran guru 

sebagai pembimbing, peran guru sebagai evaluator, dan peran guru sebagai teladan. 
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ABSTRACT 

Nafa Alfaini Uspari, 2024, The Role of Islamic Religious Education Teachers in 

Developing Students' Religious Character (Case Study at MTs Nur Anom 
Gringsing Batang). Thesis, Islamic Religious Education Study Program, 

Postgraduate, K.H. State Islamic University. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
Supervisor: I. Dr. Ahmad Taufiq, M.Pd.I. II. Dr. Failasuf Fadli, M.S.I. 
 

Keywords: (Role, PAI Teacher, Religious Character) 
 

Like a building, religious character is a very important foundation in the 
formation of a person with noble character. Religious character can be described 
as behavior or attitudes that adhere to religion, are tolerant of the implementation 

of worship, and establish harmony with others. Based on initial observations on 
Friday, 1 December 2023 at MTs Nur Anom Gringsing, Batang Regency, the 

madrasah is an institution that is very serious in its encourage students to have good 
religious character. However, there are still students who make fun of their friends 
or call them bad names, are not humble when praying before studying, some 

students cannot read the Koran fluently, and there are students who throw rubbish 
carelessly. However, this problem can be solved by the role of Islamic religious 

education teachers in developing religious character in an effective way. The 
problem formulation in this research is 1) What is the religious character of 
students at MTs Nur Anom Gringsing Batang? 2) What is the role of Islamic 

religious education teachers in developing students' religious character at MTs Nur 
Anom Gringsing Batang? The aim of this research is to analyze the religious 
character at MTs Nur Anom Gringsing Batang and to analyze the role of Islamic 

religious education teachers in developing the religious character of students at 
MTs Nur Anom Gringsing Batang. 

This type of research is field research which uses a qualitative approach in 
the form of a case study. This research was carried out in the 2024/2025 academic 
year. Meanwhile, the research location is MTs Nur Anom Gringsing Batang. Data 

sources are divided into two types, namely primary data sources and secondary 
data sources. Data collection techniques include observation, interviews and 

documentation. Test the validity of the data using triangulation of methods and 
sources. This study uses qualitative analysis which consists of three parts, namely 
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. While working in the 

field, researchers always try to reach conclusions. 
The results of this research are that MTs Nur Anom Gringsing embodies 

religious character in terms of the individual's relationship with God, the 
individual's relationship with others, and the individual's relationship with the 
environment. The role of Islamic religious education teachers in developing 

students' religious character at MTs Nur Anom Gringsing is the role of teachers as 
educators, the role of teachers as motivators, the role of teachers as mentors, the 

role of teachers as evaluators, and the role of teachers as role models. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sesuatu yang berkaitan dengan karakter tentunya menjadi sebuah 

perhatian yang serius terutama dalam dunia pendidikan. Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 

menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk membangun 

kemampuan dan karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat agar 

siswa menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

(Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3 , 2003). Dengan kata lain, salah satu tujuan pendidikan 

nasional adalah menciptakan generasi penerus yang berkarakter baik 

(Ismail, 2021; Jenny Indrastoeti, 2016; Maharani et al., 2023; Omeri, 

2015a). 

Menurut Agus Wibowo, karakter religius dapat digambarkan 

sebagai tingkah laku atau sikap yang taat agama, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah, dan menjalin kerukunan terhadap sesama. (Wibowo, 

2012). Berperilaku serta berakhlak menurut yang diajarkan melalui 

pendidikan adalah karakter religius. Tiga indikator dapat menunjukkan 

karakter religius. Yang pertama menunjukkan ketaqwaan, kejujuran, 

keikhlasan dan kebersihan. Yang kedua menunjukkan toleransi terhadap 



 

 
 

agama lain dengan cara hidup rukun. Yang ketiga menunjukkan tolong-

menolong, kesopanan, dan kompetisi (Nurbaiti et al., 2020). 

Permasalahan sering kita jumpai di berbagai media seperti 

umpatan yang sering diucapkan kepada teman, kurangnya nilai 

kesopanan, dan ingin selalu menang sendiri (Dari, 2014). Selama 

berabad-abad, kearifan lokal menjadi ciri budaya bangsa kita, tetapi 

tampaknya sekarang hilang. Selain itu, ada pendapat (Budiarto, 2020) 

bahwa karena realitas masyarakat modern, terutama generasi muda, 

sebagian orang tampaknya tidak lagi memperhatikan etika dan moral. 

Fakta menunjukkan bahwa karakter religius bangsa ini sedang 

runtuh tanpa disadari. Ini sejalan dengan pendapat dari Lickona 

(Gunawan, 2014) yang menyebutkan sepuluh tanda modern yang harus 

diperhatikan karena jika tidak, negara akan hancur yaitu peningkatan 

kekerasan di tengah masyarakat dan pemuda, maraknya bahasa dan kata-

kata kasar yang dilontarkan, peningkatan keterlibatan geng atau 

kelompok sebaya dalam tawuran dan kekerasan, peningkatan tingkah 

laku yang merusak diri, seperti seks bebas, mengonsumsi narkoba, 

dan penyalahgunaan alkohol, kurangnya pedoman moral untuk 

membedakan yang baik dan buruk, menurunnya etika kerja, menurunnya 

rasa hormat terhadap guru dan orang tua, menurunnya nilai kejujuran, 

dan banyak terjadi permusuhan. 

Sekolah pasti memperhatikan tentang permasalahan ini. 

Maka peran guru PAI dalam pembentukan karakter religius yang efektif 



 

 
 

diharapkan bisa menyelesaikan masalah ini. Diharapkan pendidik dapat 

menghasilkan generasi yang lebih baik dan berkarakter dengan 

menggunakan berbagai metode pembentukan karakter. Karena kita 

sadari bahwa sekolah adalah tempat yang sangat baik untuk membangun 

karakter peserta didik (Irhamna & Purnama, 2022; Nugroho, 2020; 

Nurhasanah et al., 2022). 

Sejak lama, sekolah telah memiliki tujuan untuk menghasilkan 

orang yang cerdas dan bermoral (Supraptiningrum & Agustini, 2015). 

Sekolah membantu orang tua belajar etika, prinsip budaya, dan kebiasaan 

yang baik. Sekolah juga membantu anak-anak tumbuh secara 

afektif, psikomotorik, dan kognitif (Hasan et al., 2022; Shinta & Ain, 

2021). 

Berdasarkan observasi awal pada hari Jumat, 1 Desember 2023 di 

MTs Nur Anom Gringsing Kabupaten Batang bahwa madrasah tersebut 

adalah lembaga yang sangat serius dalam mendorong siswa agar 

memiliki karakter religius yang baik. Peserta didik diajarkan untuk 

hormat terhadap semua warga madrasah, termasuk guru, staf, dan teman 

sebaya yang ada di lembaga. Dalam hal keagamaan, beberapa kebiasaan 

diterapkan di lembaga ini, seperti sholat dhuha dan sholat dzuhur 

berjamaah, tadarus dan tahfid Alquran, kegiatan berdoa sebelum dan 

sesudah pelajaran, rutinan Yasin dan tahlil setiap Jumat, dan infaq Jumat. 

Akan tetapi masih ada siswa yang mengejek temannya atau memanggil 

teman dengan sebutan yang buruk, tidak khusyu’ saat berdoa sebelum 



 

 
 

belajar, beberapa siswa belum bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar, 

dan ada siswa yang membuang sampah sembarangan. 

Permasalahan di atas tentu menjadi perhatian bagi pihak madrasah. 

Namun, masalah ini dapat diselesaikan dengan peran guru pendidikan 

agama Islam dalam membina karakter religius dengan cara yang efektif. 

Diharapkan guru dapat menghasilkan generasi yang lebih baik dan 

berkarakter dengan pembinaan karakter religius ini. 

Ibarat sebuah bangunan, maka karakter religius adalah pondasi 

yang sangat penting dalam pembentukan pribadi yang berakhlak mulia  

(Fawwaz, 2020). Karakter religius sangat penting bagi siswa karena 

mereka dapat membantu mereka menghadapi degradasi moral dan 

pergeseran zaman. Siswa bisa belajar membedakan tingkah laku yang 

baik dan yang buruk dengan memiliki karakter religius. Karakter religius 

tidak hanya pemahaman agama seseorang, tetapi sikap dan perilaku 

seseorang dalam menjalankan perintah agama dalam kehidupan sehari-

hari. Lembaga pendidikan harus mempertimbangkan kebutuhan 

akademik siswa dan pengembangan nilai religius mereka sehingga 

mencetak lulusan yang baik secara akademis dan moral (Kamaruddin, 

2012). 

Dari penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji dan 

meneliti tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam membina 

karakter siswa. Namun peneliti hanya fokus kepada nilai karakter religius 

yang tertuang dalam penelitian yang berjudul “Peran Guru Pendidikan 



 

 
 

Agama Islam dalam Membina Karakter Religius Siswa (Studi Kasus di 

MTs Nur Anom Gringsing Batang)”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah di atas, maka 

teridentifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu: 

1. Madrasah ialah salah satu institusi pendidikan yang mampu untuk 

berkontribusi terhadap pembentukan kepribadian religius siswa. 

2. Siswa adalah generasi penerus bangsa, jadi mereka harus memiliki 

iman yang teguh dan karakter yang positif supaya dapat menjadi 

pemimpin yang baik.  

3. Degradasi moral siswa yang telah menjadi subjek diskusi publik 

akhir-akhir ini. 

1.3 Fokus Penelitian 

Setelah masalah penelitian ini diidentifikasi, perlu dibuat 

pembatasan agar penelitian ini dapat berkonsentrasi pada masalah 

tersebut. Dalam penelitian ini, wilayah pembahasan yang akan diteliti 

terfokus pada peran guru pendidikan agama Islam dalam membina 

karakter religius siswa di MTs Nur Anom Gringsing Batang.  

1.4 Rumusan Masalah 

Latar belakang di atas memberikan garis besar penelitian yang 

lebih terarah dan jelas, yang akan disusun menjadi beberapa rumusan 



 

 
 

masalah dan dikaji lebih lanjut. Redaksi rumusan masalahnya dapat 

ditemukan di sini: 

1. Bagaimana karakter religius siswa di MTs Nur Anom Gringsing 

Batang? 

2. Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam dalam membina 

karakter religius siswa di MTs Nur Anom Gringsing Batang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah serta latar belakang di atas, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis karakter religius siswa di MTs Nur Anom 

Gringsing Batang. 

2. Untuk menganalisis peran guru pendidikan agama Islam dalam 

membina karakter religius siswa di MTs Nur Anom Gringsing 

Batang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan 

tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam membina 

karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah. Ini adalah 

sumber pengetahuan yang membantu dan membekali proses 

pengembangan individu generasi berikutnya menuju bangsa yang 

berkarakter Islami dan akhlak mulia. Maka diharapkan penelitian 



 

 
 

ini akan berfungsi sebagai referensi untuk pengembangan metode 

untuk meningkatkan karakter siswa. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi Penulis 

Memahami peran guru PAI dalam membina karakter 

siswa di Madrasah Tsanawiyah dapat membantu 

meningkatkan pemahaman untuk menjadi bekal wawasan 

dalam mendidik siswa menjadi individu yang berkarakter 

baik dan Islami. 

1.6.2.2 Bagi Instansi 

Melalui pengkajian dan penelaahan peran guru 

pendidikan agama Islam dalam membina karakter siswa, 

penelitian ini akan menjadi kontribusi akademik yang 

mencakup pengetahuan dan pemikiran tentang PAI. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis temuan penelitian Tesis yang berjudul “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Membina Karakter Religius Siswa di MTs Nur 

Anom Gringsing Batang”, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, MTs Nur Anom Gringsing 

mewujudkan karakter religius dalam hal hubungan individu dengan Tuhan 

melalui pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah belajar, sholat dhuha dan 

sholat dhuhur berjamaah, kelas BTQ, tajwid tahfid, tahlil, dan ziarah. 

Hubungan individu dengan sesama diwujudkan melalui sikap saling 

menghormati, peduli terhadap siswa yang sakit, bertakziah ketika ada wali 

murid yang meninggal, sopan santun dan tidak berkata kasar, tidak 

melakukan bullying fisik maupun verbal. Adapun sikap toleransi terhadap 

agama lain disampaikan melalui pembelajaran di kelas. Dalam hal 

hubungan individu dengan lingkungan dilakukan di MTs Nur Anom 

Gringsing di antaranya dengan tidak membuang sampah sembarangan, kerja 

bakti membersihkan lingkungan madrasah, dan membersihkan makam para 

ulama Desa Gringsing pada Jumat taqwa.  

2. Peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter religius terintegrasi dalam 

pembelajaran di kelas, terintegrasi dalam kegiatan di luar kelas yaitu 

P5PPRA, PHBI, upacara, dan melalui kegiatan pembiasaan seperti salam, 

berdoa, sholat berjamaah, BTQ, tajwid, tahfid, kajian kitab kuning, tahlil 
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dan ziarah. Peran guru PAI dalam membina karakter religius siswa di MTs 

Nur Anom Gringsing berbagai macam yaitu peran guru sebagai pendidik, 

peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai pembimbing, peran guru 

sebagai evaluator, dan peran guru sebagai teladan. 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang diperoleh, terdapat 

beberapa aspek yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Berikut adalah saran 

yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam pendidikan 

karakter religius siswa. Oleh karena itu, diharapkan guru dan pihak sekolah 

memberikan bimbingan yang lebih serius kepada siswa agar mereka lebih 

siap dan matang dalam berinteraksi dengan masyarakat, baik di sekolah 

maupun setelah lulus. 

2. Guru-guru diharapkan untuk lebih mendalami pendidikan karakter religius 

agar dapat menjadi teladan bagi siswa. 

3. Siswa di MTs Nur Anom Gringsing diimbau untuk tidak putus asa dalam 

belajar dan tetap konsisten dalam mengamalkan serta menerapkan karakter 

religius dalam kehidupan sehari-hari. Sebaiknya, peserta didik meneladani 

pendidiknya, karena hal ini diakui oleh banyak ahli pendidikan, baik di 

dalam maupun di luar negeri. Keteladanan sangat penting, sehingga Tuhan 

menggunakan model pendekatan tertentu dalam mendidik umat-Nya yang 

seharusnya dicontoh. 
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